BAB YV

PENUTUP

Tari topeng Bali merupakan tarian sakral yang dipentaskan pada upacara
agama serta sebagai sarana penyuluhan pendidikan agama pada masyarakat.
Berdasar pada hal tersebut di atas, penulis mencoba memakai tari topeng Bali
sebagai ide dasar dalam penciptaan karya seni untuk tugas akhir.

Mengingat beragamnya topeng Bali, penulis mencoba pada satu jenis saja,
yaitu Topeng Panca yang dalam bahasa Bali berarti lima, atau drama tari yang
dimainkan oleh dua sampai lima actor/pemain. Karya-karya yang dihasilkan
berupa pengolahan imajinasi yang ditampilkan secara bebas namun tetap mengacu
pada pakem, dalam bentuk-bentuk baru berupa karya dua dan tiga dimensional,
dengan menggunakan bahan baku kayu sebagai media ekspresi. Finishing
menggunakan warna-warna transparan dari cat sendy, obat kimia permanganas
kalikus (PK) untuk warna coklat, sehingga verkesan antik serta dilapisi mowilex
clear sebagai penutup warna. Hal ini untuic menghindari karya dari pengaruh
buruk cuaca dan serangan binatang perusak kayu.

Perwujudan karya seni tugas akhir ini, penulis sadari jauh dari
kesempurnaan mengingat masih dalam proses mencari bentuk;bentuk baru
sebagai identitas, dan besar harapan karya-karya kriya seni ini dapat menambah
khasanah seni rupa khususnya kriya seni serta bermanfaat bagi masyarakat umum

maupun pencinta seni.
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